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ABSTRACT
Most of rice yield potential prediction models are focussed on optimization of two factors (i. e. soil and crop factors) than another
(climate). It is probably due to significant influence of soil and crop factors thananother in rice production. In fact, the result of yield
prediction taking into account soil and climate is not sufficient because climate will became limiting factor. In order to integrate
climate with soil and crop factors in rice yield potential prediction, the CS/WP(Continuous System Modelling Program) model is used
in this research. The results of simulation shows that through climate optimization, actual rice yield production can be increased
1500-2000 kg more than actual production. Yield potential during one year can be optimised. Moreover, CSMP can give suggestion
in.the efficient use of natural ressources such as nitrogen, phosphor and potassium.
Kata kunci/ keywords: padi/rice, potensi hasil/ yield potential, program CSMP, iklim/climate, tanah/soil, tanaman/ crop plants.
PENDAHULUAN
Kejadian iklim yang ekstrim (exceptional) terutama
berupa kekeringan, akhir-akhir ini cenderung
meningkat baik intensitas maupun frekuensinya dan
bahkan pada tahun tertentu (1997) telah mengganggu
pasokan pangan nasional. Untuk itu variasi iklim
menurut ruang dan waktu perlu dikuantifikasi agar
kontribusinya terhadap proses produksi pertanian
dapat direpresentasikan. Selanjutnya berdasarkan
informasi tersebut, maka dapat direkayasa strategi
optimasinya agar penggunaan sumberdaya, tenaga
dan waktu dapat dioptimalkan serta resiko yang
ditimbulkan dapat ditekan.
Salah satu upaya tersebut adalah dengan
melakukan pemodelan dengan mengintegrasikan
komponen iklim, tanah dan tanaman ke dalam satu
sistem. Dengan menggunakan model pendugaan
berdasarkan unsur iklim, tanah dan tanaman
diharapkan dapat diketahui besamya keragaman hasil
yang dijelaskan oleh besarnya keragaman ketiga
unsur tersebut terhadap produksi tanaman (Bey,
1986). Lebih jauh dikatakan bahwa karena selang
waktu pengamatan cukup panjang dan produksi
sangat dipengaruhi oleh faktor iklim, tanah dan
tanaman, maka pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat menjadi amat penting dalam mengelola
pertanaman. Pada situasi ini model dibutuhkan untuk
menentukan kapan produksi tersebut akan berubah,
sehingga dapat dilakukan tindakan-tindakan yang
antisipatif dalam upaya meningkatkan produksi
pertanian. Oleh karena itu model pendugaan
merupakan bantuan penting dalam perencanaan yang
efektif dan efisien.
Penelitian ini bertujuan untuk (1)
merepresentasikan kesenjangan (gap) antara produksi
tanpa perlakuan (ASAL), produksi dengan perlakuan
(HASIL) dan produksi berdasarkan potensi iklim
(POTENSI) dan (2) mencari kombinasi optimum
berdasarkan komponen iklim.
BAHAN DAN CARA KERJA
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilakukan dengan simulasi model CSMP
untuk tanaman padi lahan sawah. Data yang
digunakan dalam model adalah data hasil percobaan
yang telah dilakukan di Kebun Percobaan
Tamanbogo pada MK 1999 (April-Juli 1999). Jenis
tanah Podsolik dengan tekstur liat berpasir dan pH
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4.9-5.2. Kandungan hara N, P dan K umumnya
rendah. Varietas yang digunakan adalah IR 64, umur
semai 25 hari. Jarak tanam 20cm x 20cm dengan 2
tanaman/lubang. Luas plot 4m x 5m. Pupuk yang
digunakan adalah urea 250 kg/ha, SP36150 kg/ha
dan KC1 100 kg/ha. Penanaman dilakukan pada 28
April 1999. Data iklim diambil dari stasiun Tanjung
Karang (Branti) periode April-Juli 1999 (untuk satu
musim tersebut), sedangkan untuk simulasi
digunakan data selama satu tahun yang mencakup
data satu musim tersebut, yaitu periode Januari-
Desember 1999. Data tanaman satu musim tersebut
digunakan sebagai pembanding nilai HASIL antara
percobaan lapangan dengan hasil simulasi.
CARA KERJA
Pemodelan tanaman pangan (padi) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model dengan program
CSMP (Continuous System Modelling Program)
(Makarim, 1999). Model dibangun dengan bahasa
FORTRAN V.2. Tahap pertama digunakan simulasi
Macros LID dan neraca air dengan memanfaatkan
data fisik tanah, cekaman air dan iklim. Pada tahap
kedua dilakukan pendugaan potensi hasil tanaman
padi.
Dasar pemikiran pendugaan potensi hasil ini
adalah bahwa apabila tanaman berada dalam kondisi
hara dan air yang optimum dan tidak ada serangan
hama dan penyakit, maka hanya faktor iklim yang
berpengaruh selama pertumbuhannya. Unsur-unsur
iklim tersebut diperlukan oleh tanaman dalam proses
fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat.
Selanjutnya besarnya karbohidrat yang dihasilkan
disetarakan dengan tanaman padi jika menghasilkan
produksi sebesar nilai tertentu (gabah kering giling,
kg/ha atau ton/ha). Nilai adalah selanjutnya disebut
nilai dugaan potensi produksi tanaman padi
(POTENS).
Ketersediaan air teratama dampak tingkat
cekaman air terhadap tanaman padi dihitung dengan
model neraca air, sehingga akan menentukan tingkat
hasil yang dapat dicapai dengan dan tanpa irigasi.
Model ini membedakan antara lahan sawah dengan
lahan kering. Apabila penelitian berlokasi di lahan
kering, maka digunakan input data curah hujan,
kapasitas lapangan serta titik layu permanen.
Sedangkan untuk lahan sawah tidak digunakan input
data curah hujan, karena diasumsikan air sudah
tercukupi dari irigasi. Model ini memiliki 3 tahapan
perhitungan, yaitu (1) neraca air tanah, (2)
kebutuhan hara bagi tanaman padi, dan (3)
pertumbuhan dan hasil tanaman Masing-masing
tahapan saling terkart satu dengan lainnya.
Pertumbuhan dan hasil tanaman diduga dengan
masukan data dari hasfl perhitungan neraca air tanah
(untuk ketersediaan air) dan kebutuhan hara bagi
tanaman padi.
Input/masukan data yang diperlukan dalam
model, antara lain:
• Data iklim harian {Julian date), antara lain: curah
hujan, suhu udara maksimum, suhu udara
minimum dan radiasi matahari.
• Data fisik tanah: tebal lapisan tanah, kadar air
kapasitas lapangan (WHC) dan titik layu
permanen (WPC).
• Data kesuburan tanah: ketersediaan hara tanah,
N-total (%), Bray P-2 (ppm P), K-dd (me K/100
g), Fe tanah dan KTK_
• Data tanaman padi: varietas. dosis pupuk (urea,
SP36 dan KCL) dan tanggal tanam (Julian date).
Selanjutnya dalam model diperhinmgkan pula faktor-
faktor lain seperti: bobot bagian tanaman, kecepatan
pertumbuhan dan penyusutan, ketersediaan
karbohidrat untuk tumbuh dan translokasi,
fotosintesis total dan bersih, respirasi, keseimbangan
karbon, luas daun, perkembangan fenologi (fase
tumbuh) tanaman, faktor cekaman air, faktor
cekaman hara tanah, efisiensi pemupukan, hara
optimum tanaman, hara optimum tanah dan
perubahan kadar air tanah.
Hasil simulasi dinyatakan dengan beberapa
nilai yang merupakan keluaran model, antara lain:
1. POTENS, yaitu nilai dugaan dari hasil tanaman
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yang optimum bisa dicapai berdasarkan
masukan unsur iklim, yaitu suhu udara
maksimum, suhu udara minimum dan radiasi,
dengan asumsi tanaman menerima cukup hara
dan air. Dasar pemikiran pendugaan potensi
hasil adalah bahwa dengan jumlah akumulasi
radiasi, suhu udara maksimum, suhu udara
minimum dalam waktu tertentu akan
menghasilkan karbohidrat dalam jumlah tertentu
pula. Selanjutnya jumlah karbohidrat tersebut
diperkirakan dapat dihasilkan oleh tanaman
dengan produksi tertentu. Nilai ini yang
merupakan nilai dugaan hasil tanaman
(POTENS).
2. HASIL, yaitu hasil tanaman apabila diberikan
dosis pemupukan tertentu sebagai masukan
dalam model. Apabila menggunakan percobaan
di lapangan, nilai ini yang dipergunakan sebagai
pembanding antara hasil simulasi model dengan
kenyataan di lapangan sesuai dengan perlakuan-
perlakuan yang diberikan.
3. ASAL, yaitu produksi tanaman apabila tidak
diberikan pemupukan selama pertumbuhannya.
Jadi hanya faktor tanah dan iklim saja yang
berpengaruh.
4. NFOP, PFOP, KFOP yaitu besarnya dosis pupuk
N, P, K yang disarankan oleh model (optimum)
sesuai dengan umur tanaman.
5. NUPTK, PUPTK, KUPTK yaitu besarnya dosis
pupuk N, P, K yang sebenarnya digunakan oleh
tanaman.
Untuk mendekati kondisi lapangan maka
dilakukan dua skenario simulasi yaitu (1) dengan
menggunakan data tanggal tanam sesuai di lapangan
dan (2) menggunakan tanggal tanam dengan interval
15 harian. Skenario pertama ditujukan untuk menguji
model dalam memprediksi HASIL sekaligus
merekontruksi dan merepresentasikan secara
langsung kondisi lapangan. Sedangkan skenario 2
dimaksudkan untuk mencari tanggal tanam yang
terbaik untuk tanaman padi di lokasi penelitian
dengan memperhitungkan kombinasi optimum tanah,
iklim dan tanaman, menentukan tiga periode tanam
(period of planting) terbaik dalam satu tahun serta
embutan (fluctuation) hasil sebagai salah satu respon
fisiologis tanaman. Lebih jauh penelitian juga
ditujukan untuk menetapkan potensi hasil yang
optimum untuk tiga musim tanam dalam satu tahun.
HASIL
Simulasi berdasarkan tanggal tanam aktual di
lapangan (Skenario 1)
Keluaran model untuk skenario tanggal tanam sesuai
dengan kondisi lapangan disajikan pada Tabel 1.
Hasil simulasi (Tabel 1) menunjukkan bahwa umur
padi mencapai 98 hari. Sampai dengan umur tersebut
potensi hasilnya (POTENS) mencapai 6.489,3 kg/ha,
hasil tanpa perlakuan (ASAL) 2.258,3 kg/ha dan
hasil yang diperoleh (HASIL) 5.074,5 kg/ha. Selain
itu dosis pupuk yang dianjurkan agar tercapai hasil
optimum adalah 193,72 kg/ha N (NFOP) dan 64,689
kg/ha K (KFOP). Apabila dibandingkan dengan
kenyataan di lapangan, maka hasil yang diperoleh
melalui simulasi (5.074 kg/hektar) lebih rendah
(underestimate) 136 kg/ha dibandingkan hasil
lapangan 5.200 kg/ha. Perbedaan tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa hal antara lain: kondisi
iklim aktual runtut waktu (time series) yang lebih
menguntungkan (favourable) dibandingkan masukan
iklim yang ada untuk pemodelan. Masukan data
berupa rata-rata harian menyebabkan terjadinya
penyederhanaan masukan data iklim sehingga tidak
dapat merepresentasikan akumulasi hasil fotosintesis
secara menyeluruh. Dengan kata lain proses
fotosistesa yang terjadi dari pagi sampai dengan sore
hari hanya diwakili oleh satu data saja.
POTENSI yang dapat dicapai menurut hasil
simulasi sebesar 6,5 ton/ha. Jadi ada kesenjangan
antara hasil lapangan (5,2 ton/ha) dengan potensinya
sebesar 1,3 ton/ha. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa masih terbuka peluang peningkatan produksi
sekaligus optimasi penggunaan sumberdaya
utamanya pupuk apabila masukan iklim
diperhitungkan secara seksama. Selanjutnya
139
Berita Biologi Volume 5, Nomor 2, Agustus 2000
berdasarkan perbandingan antara takaran pupuk yang
digunakan di lapangan yaitu berturut-turut: Urea 250
kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KC1 100 kg/ha dengan
dosis optimalnya, maka dapat dikatakan bahwa
peningkatkan produksi padi sawah di lokasi
penelitian masih sangat memungkinkan; antara lain
melalui penambahan dosis pupuk (berupa selisih
senjang/gap antara takaran lapangan dengan dosis
optimalnya) sekaligus memilih masa tanam yang
tepat agar pemanfaatan sumberdaya iklim terjadi
secara optimal. Dengan demikian komponen hara,
iklim dan tanaman berada dalam kondisi optimum.
Salah satu cara pemanfaatan sumberdaya
iklim yang paling efisien dan murah adalah
menyesuaikan tanggal tanam dengan pola
karakteristik unsur iklim yang ada. Untuk itu
dilakukan simulasi dengan menggunakan berbagai
tanggal tanam.
Simulasi berdasarkan skenario tanggal tanam 2
mingguan (Skenario 2)
Hasil simulasi model CSMP berdasarkan skenario
tanggal tanam dua mingguan di lokasi penelitian
disajikan pada Tabel 2.
PEMBAHASAN
Hasil simulasi masa tanam dua mingguan selama
kurun waktu satu tahun memperlihatkan bahwa
sebagian besar tanaman berumur antara 98-100 hari.
Sedangkan potensi hasil tertinggi diperoleh pada saat
penanaman dilakukan tanggal 30 Mei, yaitu sebesar
7.124,6 kg/ha (7,1 ton/ha) dengan umur tanaman 100
hari, dan terendah 5.880,8 kg/ha (5,9 ton/ha) apabila
penanaman dilakukan pada tanggal 27 September
dengan umur tanaman 99 hari. Selisih potensi hasil
tersebut sebesar 1.243,8 kg/ha atau 1,2 ton/ha.
Potensi hasil tertinggi pada periode tersebut
disebabkan faktor iklim yang sangat mendukung.
Suhu udara maksimum, minimum dan radiasi surya
sangat optimal bagi tanaman untuk melaksanakan
proses fotosintesis, sehingga mampu menghasilkan
karbohidrat yang cukup tinggi (Gambar 1).
Gambar ini menunjukkan bahwa simulasi
yang menghasilkan potensi hasil tertinggi terjadi
pada suhu maksimum yang lebih tinggi dan suhu
minimum yang lebih rendah dibandingkan dengan
simulasi yang menghasilkan potensi hasil terendah.
Demikian juga embutan {fluctuation) suhu
maksimum dan minimum pada potensi hasil
maksimum lebih besar dibandingkan dengan pada
simulasi yang menghasilkan potensi hasil terendah.
Fakta ini mengindikasikan bahwa fluktuasi suhu
maksimum dan minimum yang signifikan dan terjadi
pada malam hari akan sangat menguntungkan dalam
proses pembentukan karbohidrat, sehingga hasil
fotosintesis bersih (net photosyntetic yield) lebih
tinggi dibandingkan suhu maksimum dan minimum
yang tidak berfluktuasi. Molga (dalam Chang, 1967)
menyatakan bahwa laju fotosintesa meningkat pada
temperatur antara 30-37° Celcius. Lebih jauh
dikatakan bahwa peningkatan ini disebabkan oleh
peningkatan laju proses reaksi biokhemis.
Selain itu dari Gambar 2 terlihat bahwa
radiasi surya yang menghasilkan potensi hasil
maksimum cenderung lebih tinggi dan berfluktuasi
dibandingkan pada potensi hasil terendah. Kondisi
ini menunjukkan bahwa radiasi surya yang tinggi
akan menyebabkan proses fotokimia berlangsung
dengan lebih cepat, sejalan dengan yang ditampilkan
pada suhu maksimum dan minimum.
Sehubungan dengan data suhu udara,
kelembaban dan radiasi berembut menurut ruang dan
waktu, maka informasi untuk masukan model
berdasarkan data polanya. Artinya perlu
memanfaatkan data runtut waktu (time series) yang
panjang sehingga dapat diketahui pola umum dan
penyimpangannya. Lebih jauh, akan lebih baik lagi
apabila masukan data suhu maksimum, minimum
dan radiasi surya yang digunakan interval
pengukurannya (time step of measurement) lebih
singkat (per jam). Dengan demikian dapat diketahui
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lebih rinci kontribusi komponen iklim terhadap
potensi hasil padi.
.Asal, Hasil dan Potensi
Fluktuasi antara potensi, asal dan hasil
berdasarkan skenario tanggal tanam dua mingguan
disajikan dalam Gambar 3. Hasil tertinggi yang
diperoleh apabila tidak dilakukan pemupukan
(ASAL) adalah 1.880,9 kg/ha apabila dilakukan
penanaman pada tanggal 30 Mei , dan terendah
1.552,5 kg/ha pada tanggal tanam 27 September.
Sedangkan hasil simulasi model dengan perlakuan
yang diberikan (HASIL) pada tanggal tanam tersebut
Tabel 1. Hasil simulasi tanaman padi sawah di Tamanbogo,
menunjukkan nilai tertinggi 5.440,3 kg/ha (5,4
ton/ha) dan terendah 4.742,9 kg/ha (4,7 ton/ha). .
Pada skenario tanggal tanam dua mingguan
(Skenario 2) ini kita tidak bisa membandingkan
antara hasil simulasi dengan data hasil nil di
lapangan, karena tanggal tanam riil yang digunakan
di lapangan tidak masuk dalam Julian date atau
tanggal tanam selang 15 harian yang digunakan
dalam Skenario 2. Apabila kita ingin
membandingkan dengan hasil riil di lapangan, maka
dapat dilihat dalam hasil simulasi berdasarkan
tanggal tanam aktual di lapangan (Skenario 1).














































































Perbedaan antara ASAL, HASIL dan
POTENSI merupakan suatu hal yang sangat menarik
untuk dikaji. Potensi hasil rata-rata pada skenario
ASAL yang rendah (sekitar 1.600 kg/hektar)
menunjukkan bahwa tanpa masukan teknologi, maka
budidaya padi sawah di lokasi penelitian akan kurang
menguntungkan meskipun kondisi tanah dan
iklimnya mendukung. Sedangkan hasil yang
berfluktuasi sekitar 5.000 kg/hektar menunjukkan
kemampuan penguasaan dan aplikasi teknologi yang
ada sampai saat ini. Lebih jauh hasil skenario HASIL
menunjukkan bahwa telah terjadi lompatan
peningkatan produksi lebih dari 300% dibandingkan
keadaan sebelumnya. Adapun POTENSI produksi
yang bisa mencapai 7.124,6 kg/ha atau sekitar 7,1
ton/ha (sementara produksi yang bisa dicapai
berdasarkan input data yang ada berkisar antara 4,6-
5,5 ton/ha) mengindikasikan bahwa dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya iklim,
maka selain dapat meningkatkan produksi sekitar 2
ton/ha atau 40% juga dapat menghemat penggunaan
sumberdaya pupuk.
Upaya optimalisasi pemanfaatan
sumberdaya pupuk dapat dilakukan dengan jalan
memberikan pupuk sesuai dengan kebutuhannya.
Masih tingginya selisih antara pupuk optimal (NFOP,
PFOP dan KFOP) dengan pupuk yang digunakan
(NUPK, PUPK dan KUPK) pada hasil simulasi
menunjukkan bahwa jenis dan cara pemberian pupuk
yang dilakukan belum seperti yang diharapkan.
Untuk itu perlu dilakukan perbaikan antara lain
dengan memberikan pupuk (N, P dan K) sesuai
dengan kondisi tanahnya. Misalnya dengan pupuk
yang kelarutannya rendah sehingga penyediaannya
lebih kontinyu. Pemberian bahan organik untuk
meningkatkan efisiensi pertukaran hara juga perlu
dilakukan agar efisiensi pemberian pupuk dapat
ditingkatkan. Sementara itu kelebihan pupuk fosfor
misalnya yang berupa residu perlu dioptimalkan
pemanfaatannya agar konsumsi pupuk dapat
dioptimalkan dan pencemaran dapat ditekan serta
penggunaan sumberdaya dapat dioptimalkan.
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Optimasi produksi dan intensitas tanam tahunan
Berdasarkan hubungan antara periode tanam dan
potensi hasil dalam satu tahun (Gambar 3), maka
dapat dilakukan optimasi produksi dan intensitas.
Ada dua skenario yang dapat dibuat. Pertama, untuk
intensitas tanam tiga kali padi sawah setahun dan
kedua, untuk dua kali tanam setahun. Apabila
skenario pertama yang dipilih, maka perlu dicari
kombinasi terbaik dari ketiga masa tanam dalam satu
tahun. Sedangkan jika diproyeksikan hanya dua kali
masa tanam padi setahun sedangkan sisanya
palawija, maka perlu dilakukan optimasi padi dan
palawija sekaligus.
Tabel 3 memperlihatkan bahwa hasil
simulasi tanggal tanam dua mingguan dapat
memberikan informasi untuk optimasi intensitas
tanam tiga kali setahun. Optimasi ini ditetapkan
berdasarkan total potensi hasil tertinggi tiga intensitas
tanam berturut-turut. Berdasarkan hasil simulasi
terlihat bahwa untuk tiga kali intensitas tanam
setahun potensi tertinggi dicapai pada masa tanam
pertama tanggal 27 Oktober dengan potensi sebesar
6.145,5 kg, masa tanam kedua tanggal 14 Februari
dengan potensi hasil 6.653,7 kg dan masa tanam
ketiga tanggal 30 Mei dengan ptensi hasil 7.124,6 kg.
Total potensi hasil setahun 19.923,8 kg. Potensi
terendah didapatkan pada masa tanam pertama
tanggal 28 Agustus dengan potensi hasil 6.063,5 kg,
masa tanam kedua tanggal 11 Desember dan masa
tanam ketiga 31 Maret dengan potensi hasil 6.444,6
kg. Total potensi hasil terendah sebesar
1.8819,2 kg. Selisih potensi hasil setahun yang relatif
besar (1.104,6 kg) menunjukkan betapa besar
peranan iklim dalam menentukan potensi hasil
tanaman.
Penentuan masa tanam ini berlaku pada
lokasi di mana dilakukan percobaan (spesifik lokasi).
Apabila ingin diberlakukan untuk lokasi yang lain,
maka perlu masukan data lokasi yang bersangkutan
ditunjang dengan data iklim dalam periode yang
cukup panjang (sekitar 10 tahun).
Hasil simulasi ini dapat digunakan oleh
petani (dengan arahan pemerintah) dalam
menentukan strategi produksi padi sesuai dengan
kebutuhan dan harga pasar.
Fluktuasi potensi hasil selama satu tahun
berdasarkan hasil simulasi disajikan pada Gambar 4,
yang memperlihatkan bahwa potensi hasil akan
tercapai di bawah 19.500 kg setahun apabila padi
ditanam pada alternatif tanam ke 7-10 (minggu ke
14-20). Hal ini disebabkan karena pada periode
tersebut potensi hasil untuk masa tanam kedua dan
ketiga relatif rendah, sehingga total potensi hasil
setahun menjadi rendah. Sedangkan rendahnya
potensi hasil untuk alternatif tanam ke 15-20
(minggu ke 30-40) disebabkan oleh potensi hasil
masa tanam pertama yang rendah. Hal ini terjadi
akibat curah hujan yang sangat tinggi, suhu udara
maksimum yang rendah dan suhu udara minimum
yang relatif tinggi, sehingga hasil fotosintesis
bersihnya menjadi rendah pula.
Keunggulan model CSMP
Model CSMP dapat merepresentasikan senjang {gap)
antar ASAL, HASIL dan POTENSI secara simultan,
sehingga dapat diketahui status penguasaan teknologi
dan peluang peningkatan produksinya berdasarkan
keadaan iklim, tanah dan tanaman serta penguasaan
teknologi yang ada. Meskipun masih belum terinci,
model CSMP dapat mengkuantifikasikan parameter
iklim (suhu maksimum, minimum dan radiasi surya)
pada simulasi yang menghasilkan potensi tertinggi
dan terendah. Hasil simulasi tanggal tanam dua
mingguan memungkinkan untuk dilakukan optimasi
potensi hasil untuk tiga dan dua masa tanam dalam
satu tahun (Tabel 3 dan Gambar 4).
Model ini juga dapat menampilkan takaran
pupuk optimum sekaligus yang digunakan pada
setiap hasil simulasi. Hal ini dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dalam pemberian pupuk, sekaligus
upaya memanfaatkan residu yang tersedia. Dengan
demikian penggunaan sumberdaya pupuk, tenaga dan
dana dapat dioptimalkan.
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Gsmbar 1. Embutan suhu udara maksimum dan
minimum da lain kondisi potensi hasil
lertiaggi dan tercndah.
(Jambar 2. Embutan radiasi pada potensi hasil
fertinggi dan tercndah
Ciambar 3. Asal, Hasil dan Potensi berdasarkan hasil simulasi tanggal
tanam 2 iningguan
13 16 19 22 25
Gambar 4. Fluktuasi potensi hasil selama satu tahun berdasarkan hasil
simulasi masa tanam dua mingguan
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Kritik terhadap model CSMP
Model CSMP ditujukan untuk
mengintegrasikan komponen iklim dalam pemodelan
potensi hasil tanaman padi bersama komponen tanah
dan tanaman. Upaya ini belum maksimal karena
masukan data iklim yang digunakan masih berupa
data rata-rata harian. Untuk mengatasi hal ini
disarankan untuk menggunakan data dengan kurun
waktu yang panjang (sekitar 10 tahun).
Apabila ditujukan untuk melihat proses
yang lebih detail, seperti hasil fotosintesis, respirasi,
alokasi karbohidrat dan sebagainya, maka keluaran
model CSMP akan meningkat kualitasnya apabila
masukan data iklim yang digunakan lebih rinci (per
jam) dan model dirubah menjadi skala quarter atau
per jam. Hal ini sangat disarankan mengingat hasil
padi merupakan akumulasi hasil fotosintesis yang
bersifat runtut waktu {time series).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil simulasi CSMP dapat
disimpulkan bahwa hasil padi yang dicapai saat ini
masih terbuka untuk ditingkatkan (40 %) apabila
komponen iklim diperhitungkan dengan seksama.
Untuk itu besaran dan fluktuasi serta pola unsur iklim
perlu dikuantifikasi agar kontribusinya terhadap
produksi padi dapat dioptimalkan.
Suhu maksimum yang ringgi (siang hari) dan
minimum yang lebih rendah (malam hari) serta radiasi
surya yang lebih ringgi akan memberikan potensi hasil
padi lebih baik dibandingkan suhu maksimum yang
rendah, minimum yang ringgi dan radiasi yang rendah.
Hasil simulasi masa tanam dua mingguan
memungkinkan untuk menampilkan embutan ASAL,
HASIL dan POTENSI dalam satu tahun. Dengan
demikian dapat ditetapkan kombinasi optimum hasil
tanaman padi untuk satu tahun. Bahkan lebih jauh
dapat diprediksi sistem produksi yang optimum
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berdasarkan kemampuan pembentukan karbohidrat per
satuan waktu (nisbah antara hasil dibagi umur
tanaman).
Untuk memperoleh hasil dugaan yang lebih
menyeluruh, maka model perlu divalidasi pada
berbagai tipe iklim, dan jenis tanah.
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